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ABSTRAK 
 

Infeksi saluran pernapasan akut satu penyebab tingginya angka kesakitan dan kematian anak yang disebabkan 

virus, bakteri, maupun jamur dan bersifat mudah menular.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 

yang  berhubungan dengan kejadian ISPA pada anak  di  Puskesmas Tanjung Tebat Kabupaten Lahat Tahun 

2023.  Desain penelitian ini adalah cross sectional.  Populasi penelitian ini adalah ibu dengan anak yang 

berobat di Puskesmas Tebat sejumlah 142 responden. Cara pengambilan sampel menggunakan teknik 

Purposive sampling. Sampel penelitian yaitu ibu dengan anak yang berobat di wilayah kerja Puskesmas 

Tanjung Tebat Kabupaten Lahat Tahun 2023 yaitu berjumlah 59 responden. Penelitian ini telah di laksanakan 

pada tanggal 19 Mei 2023 sampai dengan 12 Juni tahun 2023. Pengumpulan data dengan menggunakan 

kuisioner. Analisis data bivariat menggunakan uji Chi-Square.   Hasil penelitian menunjukan ada hubungan 

merokok (p value 0,00) , kepadatan hunian  (p value 0,01) , dan ventilasi (p value 0,01) dengan kejadian ISPA 

pada anak di Puskesmas Tanjung Tebat Kabupaten Lahat Tahun 2023. Tidak ada hubungan umur (p value 

0,90), jenis kelamin (p value 0,98), Asi Ekslusif (p value 0,44) dan pengetahuan (p value 1,00) dengan kejadian 

ISPA pada anak di Puskesmas Tanjung Tebat Kabupaten Lahat Tahun 2023 Bagi Puskesmas perlu adanya 

upaya peningkatan pengetahuan tentang perilaku merokok pada lingkungan rumah dan edukasi rumah sehat 

pada masyarakat. 

 
Kata kunci : Anak, ISPA, Faktor 

 

ABSTRACT 

 
Acute respiratory infection is one of the causes of high child morbidity and mortality caused by viruses, bacteria 

and fungi and is highly contagious. This study aims to determine the factors associated with the incidence of 

ARI in children at the Tanjung Tebat Health Center, Lahat Regency in 2023. The study design was cross 

sectional. The population of this study were mothers with children who were treated at the Tebat Health Center 

with a total of 142 respondents. How to take samples using purposive sampling technique. The research sample 

is mothers with children who seek treatment in the working area of the Tanjung Tebat Health Center, Lahat 

Regency in 2023, namely 59 respondents. This research was carried out from 19 May 2023 to 12 June 2023. 

Data was collected using a questionnaire. Bivariate data analysis using the Chi-Square test. The results showed 

that there was a relationship between smoking (p value 0.00), occupancy density (p value 0.01), and ventilation 

(p value 0.01) with the incidence of ARI in children at the Tanjung Tebat Health Center, Lahat Regency in 2023. 

There is no relationship age (p value 0.90), gender (p value 0.98), exclusive breastfeeding (p value 0.44) and 

knowledge (p value 1.00) with the incidence of ARI in children at the Tanjung Tebat Health Center, Lahat 

Regency in 2023 It is necessary for the Puskesmas to increase knowledge about smoking behavior in the home 

environment and educate the community on healthy homes. 
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PENDAHULUAN 

 

Proporsi anak usia 0–59 bulan yang pernah 

ISPA  dalam 2 minggu sebelumnya dan 

dibawa ke penyedia layanan kesehatan. 

ISPA digambarkan sebagai dugaan 

pneumonia, Survei Kelompok Indikator 

Ganda (MICS) pada persepsi ibu tentang 

anak yang batuk, bernapas lebih cepat dari 

biasanya dengan napas pendek, cepat atau 

mengalami kesulitan bernapas  (1). 

 

Infeksi pernapasan akut bertanggung 

jawab atas morbiditas dan mortalitas 

substansial secara global, terutama di 

anak-anak  ≤  5 tahun dan beban tertinggi 

diamati di negara-negara berkembang (2). 

Infeksi saluran pernafasan akut 

menyumbang rata-rata 94.037.000 /tahun 

hidup yang disesuaikan dengan kecacatan 

dan 1,9 juta kematian di seluruh dunia. 

Penyakit ini merupakan salah satu 

penyebab paling umum dari penyakit 

penyebab kematian pada anak usia di 

bawah 5 tahun (3). 

 

Infeksi saluran pernapasan akut satu 

penyebab tingginya angka kesakitan dan 

kematian balita di dunia, termasuk 

Indonesia. Angka kematian balita akibat 

Infeksi saluran pernapasan akut di 

Indonesia menempati urutan pertama 

dibandingkan dengan negara-negara 

ASEAN lainnya. Berdasarkan survei 

kematian di Indonesia, menunjukkan 

bahwa ISPA merupakan penyebab 

kematian balita terbanyak, dengan 

persentase 22,30% dari semua kematian 

balita.  Hasil Riset Kesehatan Dasar 2018 

menunjukkan bahwa kelompok usia balita 

menduduki peringkat kelompok tertinggi 

dari semua kasus ISPA (4). 

 

Infeksi saluran pernapasan akut merupakan 

penyakit menular. Salah satu indikator 

kinerja program pengendalian dan 

penanganan penyakit menular adalah 

penemuan penyakit (5). Infeksi saluran 

pernapasan akut bertanggung jawab atas 

hampir 20% dari semua kematian anak 

usia kurang dari 5 tahun di seluruh dunia. 

Proporsi balita dengan ISPA yang dibawa 

ke penyedia layanan kesehatan yang tepat 

merupakan indikator kunci untuk cakupan 

intervensi dan pencarian perawatan (6). 

 

Infeksi saluran pernafasan akut tetap 

menjadi penyebab utama kematian dan 

penyakit pada anak-anak di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah, yang 

bertanggung jawab atas sekitar sepertiga 

kematian. pada anak di bawah 5 tahun di 

tingkat global. Meskipun kematian ini 

sebagian besar dapat dicegah dan ISPA 

tetap menjadi ancaman kesehatan 

masyarakat yang potensial. Penyakit ISPA 

paling mematikan bagi kelompok populasi 

yang paling tidak terlayani, termasuk anak-

anak termiskin dan penyandang disabilitas 
(7) 

 

Infeksi saluran pernapasan akut merupakan  

salah satu penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas anak di seluruh dunia, 

berkontribusi sepertiga dari kematian balita 

di negara berpenghasilan rendah, Infeksi 

saluran pernapasan akut termasuk infeksi 

saluran pernapasan atas dan infeksi saluran 

pernapasan bawah. Gejala ISPA terdiri dari 

napas pendek, cepat, atau kesulitan 

bernapas yang berhubungan dengan dada. 

Beban Penyakit Global tahun 2019 studi 

melaporkan bahwa infeksi saluran 

pernapasan bawah adalah penyebab beban 

tertinggi kedua pada anak (8) 

 

Penyakit infeksi saluran pernafasan akut, 

khususnya pneumonia sampai saat ini 

masih sebagai penyebab kematian terbesar 

pada bayi dan balita. Di dunia pada tahun 

2012 diperkirakan lebih dari 1,1 juta balita 

meninggal karena pneumonia. Balita per 

menit dari 6.5 juta total kematian balita. 

Namun, tidak banyak perhatian terhadap 
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penyakit ini. Data  Riskesdas (2007) 

menyebutkan bahwa Pneumonia 

menduduki peringkat kedua sebagai 

penyebab kematian bayi (23,8%) dan balita 

(15,5%) (9) 

 

Data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan, tercatat jumlah penderita ISPA di 

seluruh wilayah Sumsel mencapai 274.502 

orang periode Januari sampai dengan Juni 

2019. Bulan April menjadi masa paling 

tinggi dengan jumlah 54.409 penderita, 

disusul Maret dengan 54.237 penderita, 

sebanyak 50.837 penderita pada Februari, 

Januari 44.142, Mei dengan 40.459 

penderita dan 30.418 penderita pada Juni. 

Kota Palembang menjadi daerah paling 

tinggi jumlah penderita ISPA dengan 

80.162 orang, dan sebanyak 12.098 

penderita di  Lahat (10). 

 

Hasil penelitian  mengidentifikasi 1.071 

kasus Infeksi saluran pernapasan akut 

dengan 2.142 kontrol. Analisis 

multivariabel mengungkapkan bahwa jenis 

kelamin perempuan, ASI eksklusif dan 

komorbiditas secara signifikan 

berhubungan dengan Infeksi saluran 

pernapasan akut (8). 

 

Penelitian sebanyak 286 anak dalam 

penelitian ini, lebih dari separuh anak 

(64%) berusia 24 bulan ke atas dan relatif 

sama persentase anak (62,2%) berjenis 

kelamin laki-laki, sedangkan 11,5% anak 

lahir premature 7,3% diantaranya adalah 

anak dengan berat badan lahir rendah, 

status gizi, sebagian besar anak-anak 

(97,9%) berstatus gizi normal dan 60,5% 

anak mendapat ASI eksklusif,  sementara 

sebagian besar mereka (96,2%) telah 

menyelesaikan imunisasi sesuai usia., 

24,1% tinggal di rumah yang terlalu padat 

rumah dan 23,1% memiliki ventilasi yang 

buruk (11) 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Agusriyani 

dan Aliah (12),  hasil penelitian diperoleh 

adanya hubungan antara ventilasi, 

pencahayaan, pengetahuan dan kepadatan 

hunian dengan kejadian Infeksi saluran 

pernapasan akut. Penelitian oleh 

Fathmawati, Rauf, Indraswari  (4) hasilnya 

menunjukkan bahwa ibu yang bekerja lebih 

berisiko terkena ISPA dan air tanah sebagai 

sumber air merupakan faktor protektif 

terhadap terjadinya ISPA pada balita. 

Analisis regresi logistik, variabel sumber 

air minum yang memiliki hubungan yang 

signifikan secara statistik dengan kejadian 

ISPA pada balita. Penelitian oleh (13), hasil 

penelitian diperoleh ada hubungan yang 

bermakna antara riwayat ASI eksklusif dan 

perilaku merokok anggota keluarga dengan 

kejadian ISPA.  

 

Menururt WHO, 2008, upaya penurunan 

angka kejadian Ispa pada balita secara 

umum, dilakukan dengan beberapa strategi 

seperti pengawasan administrasi berupa 

adanya pedoman tindakan pencegahan, 

sumberdaya manusia yang memadai, serta 

tindakan pemberian penyuluhan pada 

pasien dan pengunjung, pengendalian 

sumber penyebab, ini ditunjukan melalui 

upaya meningkatkan kebersihan 

pernapasan dan etika batuk oleh petugas 

kesehatan, pasien, maupun pihak keluarga 

atau yang mendampingi, serta upaya 

pengendalian lingkungan. Strategi lainnya 

dapat dilakukan dengan cara menghidari 

kontak langsung dengan penderita ISPA, 

peningkatan kebersihan lingkungan, baik 

kebersihan rumah, menghidari asap 

rokok/bahan bakar serta menerapkan pola 

hidup sehat (14). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah desian cross sectional.  

Populasi penelitian ini adalah ibu dengan 

anak yang berobat di Puskesmas Tebat 

sejumlah 142. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 59 orang. Cara pengambilan 
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sampel menggunakan Purposive sampling. 

Sampel penelitian yaitu ibu dengan anak 

yang berobat di wilayah kerja Puskesmas 

Tanjung Tebat Kabupaten Lahat Tahun 

2023 yaitu berjumlah 59 orang. Penelitian 

ini telah di laksanakan pada tanggal  19 

Mei  sampai dengan 12 Juni tahun 2023. 

Pengumpulan data dengan menggunakan 

kuisioner.. 

HASIIL  

Tabel 1 

Distribusi Frekuansi  Karakteristik Responden 

 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kejadian ISPA   

ISPA 47 79,7 

Bukan ISPA 12 20,3 

Umur   

Anak 31 52,5 

Balita 28 47,5 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 22 37,3 

Perempuan 37 62,7 

Asi Ekslusfi   

Tidak asi ekslusif 28 47,5 

Asi eklsusif 31 52,5 

Pengetahuan   

Kurang baik 38 64,4 

Baik 21 35,6 

Merokok   

Merokok 48 81,4 

Tidak merokok 11 18,6 

Kepadatan Hunian   

Tidak memenuhi syarat 20 33,9 

Memenuhi syarat 39 66,1 

Ventilasi   

Tidak memenuhi syarat 21 35,6 

Memenuhi syarat 38 64,4 

Total 59 100 

Dari hasil penelitian variabel umur jumlah 

59 responden diketahui bahwa jumlah 

responden yang umur balita sebesar 28 

responden atau  47,5 %. Variabel jenis 

kelamin menunjukan bahwa dari 59 

responden diketahui  yang jenis kelamin 

perempuan 37 responden atau sebesar 

62,7%. Variabel asi eklusif menunjukan 

bahwa dari 59 responden asi ekslusif 31 

responden atau sebesar 52,5%. Variabel 

pengetahuan menunjukan bahwa dari 59 

responden diketahui bahwa jumlah 

responden yang menyatakan pengetahuan 

kurang baik 38 responden atau sebesar 

64,4 %. Variabel merokok menunjukan  

dari 59 responden diketahui bahwa jumlah 

responden yang menyatakan merokok 48 

responden atau sebesar 81,4 %. Variabel 

kepadatan hunian menunjukan dari 59 

responden diketahui bahwa jumlah 

responden yang menyatakan kepadatan 

hunian memenuhi syarat 39 responden atau 

sebesar 66,1 %. Variabel ventilasi 

menunjukan dari 59 responden diketahui 

bahwa jumlah responden yang menyatakan 

ventilasi memenuhi syarat 38 responden 

atau sebesar 64,4 %.  
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Tabel 2. 

Hubungan Umur, Jenis Kelamin, ASI Ekslusif, Pengetahuan, Merokok, Kepadatan 

Hunian, dan Ventilasi Dengan Kejadian ISPA Pada Anak 
 

Variabel 

Kejadian ISPA 
Jumlah p 

Value 
PR 95% CI ISPA Bukan ISPA 

n % n % n % 

Umur          

Anak 24 77,4 7 22,6 31 100,0 0,900 0,9 0,20-2,68 

Balita 23 82,1 5 17,9 28 100,0    

Jenis Kelamin          

Laki-laki 17 77,3 5 22,7 22 100,0 0,98 0,9 0,22-2,89 

Perempuan  30 81,1 7 18,9 37 100,0    

ASI Ekslusif          

Tidak ASI ekslusif 24 85,7 4 14,3 28 100,0 0,44 1,1 0,55-7,88 

Asi ekslusif 23 74,2 8 25,8 31 100,0    

Pengetahuan          

Kurang baik 30 78,9 8 21,1 38 100,0 1,00 0,9 0,23-3,36 

Baik  17 81,0 4 19,0 21 100,0    

Merokok          

Merokok  47 97,9 1 2,1 48 100,0 0,000 0,02 0,00-0,14 

Tidak merokok 0 0 11 100,0 11 100,0    

Kepadatan Hunian          

Tidak memenuhi  20 100,0 0 0 20 100,0 0,015 1,4 1,17-1,78 

Memenuhi syarat 27 69,2 12 30,8 39 100,0    

Ventilasi          

Tidak memenuhi 21 100,0 0 0 21 100,0 0,011 1,4 1,17-1,81 

Memenuhi syarat 26 68,4 12 31,6 38 100,0    

 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Umur Dengan Kejadian 

ISPA Pada Anak 

 

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,900 

maka dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara umur 

terhadap kejadian ISPA  di  Puskesmas  

Tanjung Tebat Kabupaten Lahat tahun 

2023. Jadi hasil perhitungan prevalensi 

rasio diperoleh PR = 0,7.  Bila nilai PR < 1 

dan rentang interval kepercayaan tidak 

melewati angka 1, berarti variabel umur 

merupakan faktor proteksi terhadap 

kejadian ISPA. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang berjudul analisis 

penyakit ISPA di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Penyandingan Kecamatan 

Sosoh Buay Rayap Kabupaten Ogan 

Komering Ulu, hasil penelitian yaitu tidak 

ada hubungan umur dengan kejadian ISPA 

(15) 

 

Penelitian ini tidak sejalan dengan Suada 

dengan hasil analisis bivariate yang 

menggunakan uji Chi Square bahwa 

adanya hubungan signifikan antara umur 

balita (p-value < 0.029) (16). Balita usia < 

48 bulan merupakan salah satu faktor 

pencegahan ISPA.. Kami berhipotesis 

bahwa balita usia 48 bulan akan 

mengalaminya lebih rentan terhadap ISPA 

karena jika mereka bergabung dengan 
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playgroup, risiko penularannya tidak 

hanya dari lingkungan rumah mereka. 

Namun, usia ini tidak menunjukkan 

signifikan secara statistik hubungannya 

dengan infeksi saluran pernafasan akut (4) 

 

Berdasarkan asumsi peneliti dapat 

disimpulkan bahwa umur responden 

sebagian besar anak di bandingkan umur 

balita, umur anak akan mempunyai resiko 

lebih terhadap penularan ISPA, 

dikarenakan anak lebih banyak 

berinteraksi terhadap lingkungan 

disekitarnya. 

 

Hubungan Jenis Kelamin Dengan 

Kejadian ISPA Pada Anak  

 

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,98 

maka dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara jenis 

kelamin terhadap kejadian ISPA  di  

Puskesmas  Tanjung Tebat Kabupaten 

Lahat tahun 2023. Jadi hasil perhitungan 

prevalensi rasio diperoleh PR = 0,8.  Bila 

nilai PR < 1 dan rentang interval 

kepercayaan tidak melewati angka 1, 

berarti variabel jenis kelamin merupakan 

faktor proteksi terhadap kejadian ISPA. 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Orimadegun yang menunjukkan hasil 

penelitian adalah  peningkatan awal diikuti 

oleh kecenderungan penurunan prevalensi 

gejala ISPA di antara anak balita dari 6,7% 

pada tahun 1990 menjadi 11,6% pada 

tahun 1999 kemudian menjadi 3,8% pada 

tahun 2013 tanpa konsisten perbedaan 

jenis kelamin terlepas dari faktor lain 

kecuali malnutrisi. Dalam survei tahun 

2003,lebih banyak anak laki-laki daripada 

perempuan yang menderita ISPA pada 

kelompok kurus dan stunting anak-anak 
(17) 

  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Walke dengan hasil penelitian  Insiden 

pneumonia lebih tinggi di antara anak laki-

laki dibandingkan dengan 0,6 untuk anak 

perempuan dan tertinggi pada bayi di 

bawah usia 2 bulan (18) 

 

Berdasarkan asumsi peneliti dapat 

disimpulkan jenis kelamin perempuan 

sebagian lebih besar dibandingkan jenis 

kelamin laki-laki, jenis kelamin laki-laki 

mempunyai resiko lebih tinggi terhadap 

kejadian ISPA pada anak. 

Hubungan ASI Ekslusif Dengan 

Kejadian ISPA Pada Anak. 

 

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,44 

maka dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara ASI 

ekslusif terhadap kejadian ISPA  di  

Puskesmas  Tanjung Tebat Kabupaten 

Lahat tahun 2023. Jadi hasil perhitungan 

prevalensi rasio diperoleh PR = 2  Bila 

nilai PR > 1 dan rentang interval 

kepercayaan melewati angka 1, berarti 

variabel asi ekslusif merupakan bukan 

faktor proteksi terhadap kejadian ISPA. 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Rusady hasil penelitian ada hubungan 

pemberian asi ekslusif dengan kejadian 

ISPA (19).  Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Haryanti hasil penelitian ada 

hubugan pemberian asi eksklusif dengan 

kejadian ISPA (20). ASI eksklusif 

merupakan artinya bayi hanya menerima 

ASI dari ibunya atau ASI perah, dan tidak 

ada cairan atau makanan padat lain, 

kecuali larutan rehidrasi oral, tetes atau 

sirup yang terdiri dari suplemen atau obat-

obatan (21). Menyusui adalah salah satu 

cara paling efektif untuk memastikan 

kesehatan dan kelangsungan hidup anak. 

Namun, bertentangan dengan rekomendasi 

WHO, kurang dari separuh bayi di bawah 

usia 6 bulan disusui secara eksklusif (22). 

 

Berdasarkan asumsi peneliti dapat 

disimpulkan pemberian ASI ekslusif 
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sebagian besar tidak memberikan 

dibandingkan memberikan ASI eklusif. 

ASI ekslusif berperan dalam peningkatan 

imunitas pada anak, sehingga anak yang 

diberikan asi ekslusif tidak mudah tertular 

oleh penyakit yang ada di lingkungan 

tempat tinggal. 

 

 

 

Hubungan Pengetahuan Dengan 

Kejadian ISPA Pada Anak  

 

Hasil uji statistik diperoleh p value = 1,00 

maka dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan terhadap kejadian ISPA  di  

Puskesmas  Tanjung Tebat Kabupaten 

Lahat tahun 2023. Jadi hasil perhitungan 

prevalensi rasio diperoleh PR = 0,9.  Bila 

nilai PR < 1 dan rentang interval 

kepercayaan tidak melewati angka 1, 

berarti variabel pengetahuan merupakan 

faktor proteksi terhadap kejadian ISPA. 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

oleh Zaman (23) dengan hasil penelitian ada 

hubungan pengetahuan dengan kejadian 

ISPA. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Masril (24) dengan hasil 

penelitian ada hubungan pengetahuan 

dengan kejadian ISPA. Pengetahuan 

merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi 

setelah melakukan pengindraan terhadap 

suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi 

melalui panca indra manusia, yakni indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa, dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui 

mata dan telinga (25) 

 

Berdasarkan asumsi peneliti dapat 

disimpulkan sebagian besar pengetahuan 

kurang baik dibandingkan pengetahuan 

baik. Pengetahuan masyarakat tentang 

penyakit ISPA sangat penting, terutama 

upaya pencegahan terhadap penularan, 

sehingga dengan pengetahuan dapat 

menurunkan angka kesakitan ISPA pada 

anak di masyarakat. 

 

Hubungan Merokok Dengan Kejadian 

ISPA Pada Anak  

 

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,00 

maka dapat disimpulkan ada hubungan 

yang signifikan antara merokok terhadap 

kejadian ISPA  di  Puskesmas  Tanjung 

Tebat Kabupaten Lahat tahun 2023. Jadi 

hasil perhitungan prevalensi rasio 

diperoleh PR = 0,02  Bila nilai PR < 1 dan 

rentang interval kepercayaan tidak 

melewati angka 1, berarti variabel 

merokok merupakan faktor proteksi 

terhadap kejadian ISPA. 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

oleh Oktaviani (26) dengan Hasil uji 

statistik menunjukkan 38 dari 60 balita 

menderita ISPA dengan skor 32 

disebabkan oleh perokok yang tidak 

memperhatikan lingkungan sekitarnya, 23 

disebabkan oleh jumlah perokok sedang, 

32 disebabkan oleh jumlah rokok sedang, 

dan 32 disebabkan oleh perilaku merokok 

di dalam rumah dengan p-Value <0,05. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Hilmawan dengan  hasil penelitian ada 

hubungan merokok dengan kejadian ISPA 
(27) 

 

Berdasarkan asumsi peneliti dapat 

disimpulkan menunjukan  sebagian besar 

merokok dibandingkan yang tidak 

merokok. Perilaku merokok pada 

masyarakat merupakan salah satu 

penyebab terjadinya ISPA pada anak 

dilingkungan keluarga. Perlu edukasi pada 

keluarga dalam merokok di lingkungan 

rumah, dimana keluarga merokok 

hendaknya menjauh dari anak ketika 

merokok dan upaya dalam berhenti 

merokok di keluarga.  
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Hubungan Kepadatan Hunian Dengan 

Kejadian ISPA Pada Anak  

 

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,015 

maka dapat disimpulkan ada hubungan 

yang signifikan antara kepadatan hunian 

terhadap kejadian ISPA  di  Puskesmas  

Tanjung Tebat Kabupaten Lahat tahun 

2023. Jadi hasil perhitungan prevalensi 

rasio diperoleh PR = 1,4  Bila nilai PR > 1 

dan rentang interval kepercayaan melewati 

angka 1, berarti variabel kepadatan hunian 

merupakan faktor risiko  terhadap kejadian 

ISPA. 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Khristiani dengan hasil penelitian Ada 

hubungan yang signifikan antara 

kepadatan hunian dengan kejadian ISPA di 

Desa Wareng Sruwohrejo, Purworejo (28). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Warlinda hasil penelitian yaitu terdapat 

hubungan kepadatan hunian dengan 

kejadian ISPA (29) 

 

Kepadatan hunian salah satu penyebab 

penularan penyakit pada lingkungan 

rumah. semakin padat penghunian akan 

mudah terjadinya perpindahan penyakit, 

khususnya penyakit melalui udara. 

Kepadatan penghuni merupakan luas lantai 

dalam rumah dibagi dengan jumlah 

anggota keluarga penghuni rumah tersebut 
(30) 

 

Berdasarkan asumsi peneliti dapat 

disimpulkan kepadatan hunian sebagian 

besar memenuhi syarat dibandingkan tidak 

memenuhi syarat, kepadatan hunian di 

lingkungan rumah tangga perlu 

diperhatikan pada msyarakat, karena 

semakin padat hunian akan berdampak 

terjadinya penularan penyakit, terutama 

penyebaran penyakit melalui udara. 

 

Hubungan Ventilasi Dengan Kejadian 

ISPA Pada Anak  

 

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,011 

maka dapat disimpulkan ada hubungan 

yang signifikan antara ventilasi terhadap 

kejadian ISPA  di  Puskesmas  Tanjung 

Tebat Kabupaten Lahat tahun 2023. Jadi 

hasil perhitungan prevalensi rasio 

diperoleh PR = 1,4  Bila nilai PR > 1 dan 

rentang interval kepercayaan melewati 

angka 1, berarti variabel kepadatan hunian 

merupakan faktor risiko  terhadap kejadian 

ISPA. 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Khistiani dengan hasil penelitian Ada 

hubungan yang signifikan antara ventilasi 

kamar dengan kejadian ISPA di Desa 

Wareng Sruwohrejo, Purworejo (28). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Wahyudi dengan hasil penelitian Keadaan 

Ventilasi dengan kejadian ISPA (31) 

 

Rumah sehat salah satunya ada ventilasi 

dalam kamar tidur. Syarat ventilasi sesuai 

standar bangunan nasional adalah luas 

bersih dari jendela atau lubang hawa 

sekurang-kurangnya 1/10 dari luas lantai 

ruangan, lubang hawa harus meluas ke 

arah atas sampai setinggi minimal 1,95 

meter dari permukaan lantai serta adanya 

adanya lubang hawa yang berlokasi di 

bawah langit-langit sekurang- kurangnya 

0,35% luas lantai yang bersangkutan (32) 

 

Berdasarkan asumsi peneliti dapat 

disimpulkan sebagian besar ventilasi 

memenuhi syarat dibandingkan tidak 

memenuhi syarat. Ventilasi merupakan 

tempat pertukaran udara, dimana dengan 

adanya ventilasi yang sesuai dengan 

standar rumah sehat dapat mencegah 

terjadinya penyebaran penyakit yang 

ditularkan melalui udara. 

 



Cendekia Medika : Jurnal STIKES Al-Ma’arif Baturaja    Vol. 8 No. 2, September 2023 

P-ISSN: 2503-1392  

E-ISSN: 2620-5424 

 

281 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Ada hubungan merokok (p value 0,00) 

,kepadatan hunian  (p value 0,01) , dan 

ventilasi (p value 0,01) dengan kejadian 

ISPA pada anak di Puskesmas Tanjung 

Tebat Kabupaten Lahat Tahun 2023. 

Tidak ada hubungan umur (p value 0,90), 

jenis kelamin (p value 0,98), Asi Ekslusif 

(p value 0,44) dan pengetahuan (p value 

1,00) dengan kejadian ISPA pada anak di 

Puskesmas Tanjung Tebat Kabupaten 

Lahat Tahun 2023. 

 

SARAN 

Perlu adanya upaya peningkatan 

pengetahuan tentang perilaku merokok 

pada lingkungan rumah dan edukasi rumah 

sehat pada masyarakat. 
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